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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persaingan kelompok milisi dalam penguasaan sumber daya

ekonomi dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi Libya. Pendekatan yang digunakan adalah

pendekatan kualitatif. Teori konflik, teori greed dan grievance, serta teori pertumbuhan ekonomi dipakai

untuk menganalisis ekonomi politik Libya pasca revolusi. Penelitian ini menunjukkan bahwa persaingan

antar kelompok milisi atas sumber daya ekonomi telah terjadi sejak masa transisi pemerintahan Libya pada

2011 dan berlanjut sampai tulisan ini dibuat. Sumber daya ekonomi yang diperebutkan antara lain adalah

minyak, pusat-pusat perdagangan, bank, jalur-jalur perdagangan di daerah perbatasan, bandara, serta posisi-

posisi penting di pemerintahan. Kelompok milisi yang berkonflik seringkali menggunakan kekerasan demi

memperoleh keuntungan ekonomi dan politik. Hal inilah yang menciptakan kompleksitas konflik politik

Libya. Penelitian ini berkesimpulan bahwa konflik politik yang disibukkan dengan persaingan berbagai

aktor internal dan eksternal untuk memperebutkan sumber daya ekonomi dan kekuasaan, memiliki pengaruh

negatif terhadap pertumbuhan ekonomi dan kehidupan sosial masyarakat Libya.

<hr>

This study aims to analyze the competition of militia groups in the control of economic resources and it

influences on Libyas economic growth. The approach used is a qualitative approach. Conflict theory, greed

and grievance theory, and economic growth theories are used to analyze Libyas post-revolution political

economy. This research shows that the competition between militia groups over economic resources has

occurred since the transition period of the Libyan government in 2011 and continues until this writing.

Economic resources contested include oil, trade centers, banks, trade routes in country borders, airports, and

important positions in government. Conflicting militia groups often use violence to obtain economic and

political benefits. This is what creates the complexity of the Libyan political conflict. This research

concludes that  the political conflicts that are preoccupied with the competition of various internal and

external actors to fight over economic resources and power, have a negative influence on economic growth

and social life of the Libyan people.
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